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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan minat nasabah konvensional dan syariah dalam 

menggunakan cash dan cashless sebagai alat transaksi. Metode penelitian kuantitatif deskriptif, pengambilan data 

melalui penyebaran kuesioner dengan google form. Teknik penelitian sampel convenience sampling dengan jumlah 

responden sebanyak 377 nasabah. Pengolahan data penelitian ini menggunakan SPSS yang kemudian 

diinterpretasikan dan mendapatkan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini generasi Z merupakan kelompok yang 

memiliki persentase besar dalam penggunaan sistem transaksi cashless. Kemudian terdapat perbedaan nasabah 

konvensional dalam menggunakan cash dan cashless sedangkan tidak terdapat perbedaan nasabah syariah dalam 

menggunakan sistem transaksi tersebut.   

 

Kata Kunci: Konvensional; Syaria; Cash; Cashless; Transaksi 
 

Abstract  
This research aims to determine the comparison of conventional and sharia customers' interest in using cash and 

cashless as a transaction tool. Descriptive quantitative research method, data collection through questionnaire 

payments using Google from. Convenient sampling research technique with a total of 377 customers as respondents. 

This research data was processed using SPSS which was then interpreted and reached conclusions. The results of 

this research are that generation Z is the group that has a large percentage of using the cashless transaction system. 

Then there are differences between conventional customers in using cash and cashless, while there are no 

differences in sharia customers in using this transaction system. 

 

Keywords: Conventional; Sharia: Cash; Cashless; Transactions 

 

 

PENDAHULUAN  

Akar permasalahan perekonomian masyarakat tentunya adalah uang. Dapat dikatakan 

uang menjadi jantung permodalan dalam kegiatan ekonomi (Istanto & Fauzie, 2014). Uang 

adalah alat tukar atau alat pembayaran yang sah dan sebagai penimbun kekayaan (Dandu, 2019). 

Produksi mata uang diterbitkan oleh bank sentral negara yang mencetak uang kertas maupun 

uang logam. Dalam pencetakan uang ini memerlukan kejelian terkait desain, tinta, hingga fitur 

pengaman agar tidak mudah dipalsukan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. Untuk 

menciptakan keamanan serta menjaga integritas yang tinggi pada uang kartal juga memerlukan 

biaya yang cukup besar (Adi et al., 2023).  Tidak hanya terkait pemalsuan, masih banyak 

masyarakat yang menggunakan uang tidak layak edar seperti lusuh, sobek, atau terdapat 

beberapa potongan uang yang hilang dan masih digunakan untuk bertransaksi. Permasalahan 
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tersebut merupakan bentuk faktor inflasi negara. Maka dari itu jawaban lahirnya non tunai untuk 

menggeser uang fisik sebagai alat transaksi (Ulfi, 2020).  

Non tunai adalah sebuah sistem pembayaran yang memberikan fasilitas kegunaan yang 

sangat beragam dan kemudahan untuk masyarakat (Helmi & Mubarak, 2014). Penggunaan non 

tunai ini sangat melejit di berbagai kalangan masyarakat perkotaan maupun pedesaan. 

Penggunaan non tunai juga dapat memberikan efek pada perputaran uang yang sangat cepat 

(Marginingsih & Sari, 2019). Non tunai dapat berbentuk chip (e-money) maupun server (e-

wallet) (Rustanto et al., 2019). Adanya perbedaan antara e-money dan e-wallet yaitu pada jumlah 

maksimal saldo yang dimungkinkan (Giswandhani & Hilmi, 2020). Sebab penggunaan non tunai 

sangat mendukung program atau kebijakan pemerintah terkait GNNT (gerakan nasional non 

tunai) agar masyarakat, pemerintah, hingga pelaku bisnis untuk melakukan transformasi sistem 

pembayaran sehari-hari (Herlen et al., 2021).  

Kedua sistem pembayaran pastinya memiliki keunggulan dan kekurangan pada setiap 

perlakuannya. Contoh pada sistem pembayaran secara cashless, sistem ini memiliki keunggulan 

yang dapat dilihat dari sisi keamanan dan dirasa lebih efisien saat menggunakan sistem 

pembayaran tersebut (Ramadanti et al., 2021). Namun pada kenyataanya masyarakat belum 

menggunakan sistem transaksi non tunai secara maksimal (Aly & Trianasari, 2020). Penggunaan 

transaksi non tunai pastinya memiliki potensi resiko seperti server down, hingga cybercrime 

(Santoso & Pratiwi, 2008). Sedangkan bagi masyarakat yang sudah berusia lanjut dan 

masyarakat yang tidak pandai dalam menggunakan teknologi, pembayaran secara tunai masih 

menjadi pilihan utama bagi mereka (Sudarmaji, 2020). Dan pada cakupan wilayah asia tenggara 

indonesia masih menjadi negara peringkat utama dalam penggunaan uang tunai sebagai sistem 

pembayarannya (Febrianty, 2019).  

Sistem pembayaran dapat dikatakan sebagai proses berpindahnya sejumlah nominal dari 

satu pihak kepada pihak lain (Enjeli et al., 2022). Terdapat dua jenis sistem pembayaran di 

Indonesia yaitu tunai dan non tunai. Dengan adanya transformasi sistem pembayaran ini juga 

bertujuan untuk menghindari salah hitung atau human error pada saat melakukan pembayaran.  

Terdapat beberapa faktor berkembangnya sistem pembayaran di Indonesia antara lain besarnya 

nilai transaksi, kompleksnya nilai transaksi, tingginya sebuah resiko dan berkembangnya 

teknologi (Rosanti & Maulida, 2022).  

Pertumbuhan teknologi dapat menjadi sebuah tantangan bagi keberlangsungan hidup 

seseorang (Aminullah & Ali, 2020). Namun pertumbuhan teknologi di Indonesia memberikan 

dampak positif pada dunia perekonomian. Salah satunya teknologi yang mampu merespon cepat 

perkembangan di bidang keuangan (Kalbuadi, 2021). Serta memberikan manfaat pada bidang 

lainnya seperti bidang usaha dan kegiatan transaksi penjualan (Yenni et al., 2021). Kemajuan 

teknologi juga mampu menggeser posisi uang tunai pada sistem pembayaran (Khairi & 

Gunawan, 2019). Bahkan dunia perbankan juga mendapatkan efek baik untuk meningkatkan 

pelayanan jasa guna memperhatikan kenyamanan para nasabah melalui teknologi yang 

berkembang (Lestari, 2022).   

Bank merupakan financial intermediary atau lebih dikenal sebagai sebuah lembaga yang 

menyikapi atau perantara dunia keuangan (Wilardjo, 2005). Indonesia memiliki dua jenis bank 
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yaitu bank konvensional dan bank syariah. Terdapat perbedaan utama pada kedua bank yaitu 

terkait penentuan harga jual ataupun beli (Wahyuni & Efriza, 2017). Akan tetapi kedua bank 

tersebut memiliki kesamaan contohnya dalam prosedur kegiatan transfer, teknologi yang 

mendukung operasional bank, laporan keuangan, prosedur penerimaan uang, dan lain sebagainya 

(Rosiana & Triaryati, 2016). Bank juga memiliki fungsi yaitu menjadi sarana untuk menjalankan 

kebijakan moneter dan membantu kelancaran sistem pembayaran (Umardani & Muchlish, 2016). 

Kebijakan ini dijalankan untuk menjaga stabilitas pertumbuhan ekonomi yang sehat.  

Minat  

Minat merupakan suatu tindakan seseorang terhadap suatu hal yang diinginkan sampai 

rasa ingin tersebut direalisasikan. Minat merupakan sebuah keinginan, kemauan, dorongan yang 

timbul terhadap objek sehingga mampu menciptakan sebuah keputusan untuk memilih objek 

tersebut (Butarbutar & Harris, 2018; Iriani, 2019). Adapun indikator yang mempengaruhi minat 

yaitu kebudayaan, sosial, pribadi, psikologis, dan bauran produk (Zulkifli, 2019). Sedangkan 

untuk faktor yang mempengaruhi minat dibagi menjadi 2 yaitu faktor eksternal dan internal, 

faktor eksternal antara lain kendali perusahaan, budaya, politik, teknologi, sedangkan faktor 

internal karakteristik diri seseorang (Harahap et al., 2022).  

Cashless  

Sistem pembayaran non tunai dilakukan dengan transfer antar bank hingga intra bank 

dengan mencakup jaringan bank itu sendiri (Lintangsari et al., 2018); (Khairi & Gunawan, 

2019). Pembayaran cashless atau non tunai dapat dilakukan melalui e-wallet, m-banking, e-

money, dan aplikasi sistem pembayaran digital lainnya (Chumaidi, 2023; Latief & Dirman, 

2020). Terdapat dua jenis cashless yaitu berbasis chip seperti flazz, brizzi, dan e-money lainnya 

sedangkan server antara lain shopeepay, gopay, ovo, dana dan lain sebagainya (Latief & Dirman, 

2020). Keuntungan dalam menggunakan cashless  transaksi jauh lebih cepat, mudah, sistematis 

dan database yang lebih akurat (Widyayanti, 2020) Adapun manfaat menggunakan cashless 

bukti transaksi, praktis, dan aman (Yuke et al., 2022; Islamiyah, 2020). Sedangkan untuk kendala 

ataupun kekurangan yang sering dialami pengguna cashless antara lain, keterbatasan sinyal, 

terdapat biaya operasional tambahan, mesin error, human error, hingga kesediaan internet 

(Khayyirah et al., 2022).   

Cash 

Menurut Surtiyono, et al (2021), sistem pembayaran tunai di Indonesia menggunakan 

uang kartal atau uang kertas dan uang logam atau biasa disebut dengan uang koin. (Yani & 

Widjajanto, 2023). Saat ini pecahan uang kertas yang beredar di masyarakat terdiri dari Rp1000, 

Rp2000, Rp5000, Rp10.000, Rp20.000, Rp50.000, dan Rp100.000 sedangkan untuk uang logam 

Rp100, Rp500 dan Rp1000 (Gayo, 2023). Penggunaan uang tunai dalam kegiatan transaksi 

masih sangat penting khususnya pada transaksi yang bernilai kecil (Rezky et al., 2021). 

Kelemahan yang dimiliki uang tunai seperti sangat mudah terjadi tindakan kriminal, rumitnya 

membawa uang dalam jumlah banyak, mudah dipalsukan dan memiliki masa edar (Khairi & 

Gunawan, 2019). 
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METODOLOGI   

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Jenis data yang digunakan 

adalah data primer melalui teknik penyebaran angket atau kuesioner yang disebar melalui google 

form. Menggunakan teknik convenient sampling, dengan populasi masyarakat indonesia yang 

telah menjadi nasabah konvensional maupun syariah, dan teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus malhotra sehingga memperoleh sampel sebanyak 120. Variabel yang 

digunakan adalah minat, cash, dan cashless. Teknik olah data yang digunakan dalam penelitian 

ini uji beda mann-whitney. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui perbedaan minat 

menggunakan transaksi cash dan cashless yang dilihat melalui sisi sebagai nasabah bank 

konvensional dan bank syariah.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pada hasil penelitian dengan jumlah responden sebanyak 377 nasabah, 

berikut beberapa hasil karakteristik nasabah konvensional dan syariah dalam menggunakan cash 

dan cashless sebagai alat transaksi berikut:  

 

 

 

Tabel.1. Karakteristik Berdasarkan Tahun Lahir  

No Tahun  Jumlah  Presentase  

1 1965-1976 1 0,3%  

2 1977-1994 9  2,4% 

3 1995-2010 363 96,3%  

4 2011-2025 4  1,1% 

Total  377 100%  

  Sumber: Data Diolah (2024) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden kelahiran tahun 1965-1976 sebanyak 1 nasabah 

(0,3%), selanjutnya kelahiran 1977-1994 sebanyak 9 nasabah (2,4%), tahun 1995-2010 sebanyak 

363 nasabah (96,3%), dan tahun 2011-2025 sebanyak 4 nasabah (1,1%).  

 

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi  Presentase  

Perempuan  273 72,4% 

Laki-Laki  104 27,6% 

   Sumber: Data Diolah (2024)  

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 273 nasabah (72,4%) dan sisanya berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 104 nasabah (27,6%). 
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Tabel 3. Prefer Nasabah Bank 

Bank  Frekuensi Presentase  

Bank Konvensional 230 61% 

Bank Syariah 147 39% 

 Sumber: Data Diolah (2024)  

Tabel 3 menunjukkan mayoritas responden yaitu berasal dari nasabah bank konvensional 

sebanyak 230 nasabah (61%), dan nasabah bank syariah sebanyak 147 responden (39%).  

 

Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan Generasi Pengguna Cash Dan Cashless 

Generasi  Cash Presentase  Cashless  Presentase  

Generasi X  - -  1 0,3%  

Generasi Y  2  2,2% 7 2,4%  

Generasi Z 85 95,5%  276  96,5% 

Generasi A 2  2,2% 2 0,6%  

Total   89 100%  286 100% 

  Sumber: Data Diolah (2024)  

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas sistem transaksi pembayaran cash dalam 

penelitian ini adalah generasi z sebanyak 85 nasabah (95%), selanjutnya generasi y sebanyak 2 

(2,2%) menggunakan cash, dan generasi a sebanyak 2 (2,2%). Sedangkan penggunaan sistem 

transaksi cashless pada generasi X sebanyak 1 nasabah (0,3%), selanjutnya generasi y sebanyak 

7 nasabah (2,4%), generasi z sebanyak 276 nasabah (96,5%), dan generasi a sebanyak 2 nasabah 

(0,6%) menggunakan sistem transaksi cashless. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  (Anjani et al., 2022) terjadi peningkatan pada mahasiswa bergenerasi z dalam 

menggunakan dompet digital sebagai alat transaksi pembayaran. Dalam penelitian (Safarudin et 

al., 2020) menyatakan bahwa generasi z merupakan pengguna e-wallet terbesar dibandingkan 

pada generasi lainnya, hal ini didukung sebab generasi z sangat tinggi kemampuannya dalam 

mengendalikan dan menggunakan teknologi. Begitu juga dengan penelitian (Indriyani & Sartika, 

2022) generasi z yang berada di Tasikmalaya sebagian besar telah melakukan transaksi non tunai 

dalam keseharian. 

Tabel. 5 Karakteristik Minat Mayoritas Menggunakan Cash  

Keterangan Persentase Setuju 

Presentase  

Tidak Setuju 

Menghemat Waktu  71% 9,7% 

Mudah Dan Praktis 66,7% 12,9% 

Dapat Dilakukan Dimana Saja  81,8% 8,6% 

Memudahkan Transaksi Bernilai Kecil  79,6% 8,6% 

Mudah Mengontrol Pengeluaran  63,4% 16,1% 

Biaya Administrasi Cenderung Lebih 

Rendah  74% 8,6% 

Sumber: Data Diolah (2024)  
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Tabel. 5 menunjukkan bahwa adanya alasan dalam memilih transaksi secara cash. 

Mayoritas sebanyak 81,8% memilih transaksi cash karena dapat dilakukan dimana saja, 

kemudian disusul sebanyak 79,6% dengan cash memudahkan nasabah dalam transaksi yang 

bernilai kecil, sebanyak 74% menggunakan cash biaya administrasi cenderung lebih rendah, 

sebanyak 71% cash dapat menghemat waktu, sebanyak 66,7% nasabah merasa dengan cash 

memudahkan dan praktis dalam bertransaksi, dan sebanyak 63,4% nasabah merasa mudah 

mengontrol pengeluaran. 

Tabel. 6 Karakteristik Minat Mayoritas Menggunakan Cashless 

Keterangan Persentase Setuju 

Presentase  

Tidak Setuju 

Keinginan  71,4% 6,7% 

Aman  72,4% 8,1% 

Efisien  86,2% 7,8 

Menghemat Waktu  82,1% 8,8% 

Terdapat Banyak Pilihan Layanan  84,5% 7% 

Dapat Dilakukan Dimana Saja  66,2% 16,2% 

Sumber: Data Diolah (2024)  

 

Tabel 6 menunjukan hasil adanya alasan atau persepsi minat dalam menggunakan sistem 

transaksi cashless. Sebagian besar nasabah memilih menggunakan cashless sebanyak 86,2% 

karena merasa lebih efisien, kemudian sebanyak 84,5% merasa transaksi secara cashless terdapat 

banyak pilihan layanan, sebanyak 82,1% merasa lebih menghemat waktu, sebanyak 72,4% 

nasabah merasa lebih aman menggunakan cashless, sebanyak 71,4% menggunakan cashless 

adalah sebagian dari keinginan, dan sebanyak 66,2% dengan sistem cashless dapat dilakukan 

dimana saja. 

 

Tabel. 7 Persepsi Minat Nasabah Konvensional  

Nasabah Bank Konvensional  

Cashless  Persentase Cash Persentase 

Keinginan  16,2% Menghemat Waktu  15,9% 

Lebih Aman  15,9% Mudah Dan Praktis  15,9% 

Lebih Efisien  17,4% Dilakukan Dimana Saja 17,9% 

Menghemat Waktu  17,2% Memudahkan Transaksi Kecil 17,5% 

Banyak Pilihan 

Layanan  17,5% Mudah Mengontrol Pengeluaran  16,4% 

Dilakukan Dimana 

Saja  15,7% Biaya Administrasi Rendah  16,4% 

Total 100% Total 100% 

       Sumber: Data Diolah (2024)  
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 Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa persentase unggul pada persepsi minat nasabah bank 

konvensional dalam menggunakan cashless sebanyak 17,5% yaitu karena banyak pilihan 

layananan, sedangkan persentase unggul pada minat nasabah konvensional dalam menggunakan 

cash sebanyak 17,9% yaitu dapat dilakukan dimana saja.  

 

Tabel 8. Persepsi Minat Nasabah Syariah  

Nasabah Bank Syariah   

Cashless  Persentase Cash Persentase 

Keinginan  16,4% Megnhemat Waktu  16% 

Lebih Aman  16,1% Mudah Dan Praktis  16,6% 

Lebih Efisien  17,3% Dilakukan Dimana Saja 17,6% 

Menghemat Waktu  17,2% Memudahkan Transaksi Kecil 17,7% 

Banyak Pilihan 

Layanan  16,9% Mudah Mengontrol Pengeluaran  15% 

Dilakukan Dimana 

Saja  16% Biaya Administrasi Rendah  17% 

Total 100% Total 100% 

       Sumber: Data Diolah (2024)  

 

 Pada tabel 8 persentase tinggi pada minat nasabah syariah dalam menggunakan cashless 

sebanyak 17,3% yaitu karena lebih efisien, sedangkan pada cash sebanyak 17,7% yaitu karena 

memudahkan transaksi kecil.  

Tabel. 9 Uji Mann-Whitney Nasabah Konvensional  
Test Statisticsa 

 Bank Konvensional 

Mann-Whitney U 3610.500 

Wilcoxon W 4988.500 

Z -2.420 

Asymp. Sig. (2-Tailed) .016 

Sumber: data diolah oleh penulis, 2024  

 

Terdapat test statistic merupakan pemaparan dari uji Mann-Whitney pada nasabah 

konvensional dalam menggunakan cash dan cashless sebagai alat transaksi. Pada kolom asymp 

sig (2-tailed) untuk melihat 2 sisi yaitu 0.016. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai 

probabilitas berada di bawah 0.05. Artinya terdapat perbedaan pada nasabah konvensional dalam 

menggunakan cash dan cashless sebagai alat transaksi. Dalam penelitian ini dapat melihat 

adanya perbedaan yang signifikan antara penggunaan cash dan cashless.  

 

 

 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms


DIMENSI, Volume 13 Nomor 2 : 263-275 

JULI 2024 

ISSN: 2085-9996 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms 

 
 

 
 
 
 

270 
 

Tabel.10 Uji Mann-Whitney Nasabah Syariah  
Test Statisticsa 

 Bank Syariah 

Mann-Whitney U 1864.000 

Wilcoxon W 2767.000 

Z -1.469 

Asymp. Sig. (2-Tailed) .142 

Sumber: data diolah oleh penulis, 2024 

 

Tabel test statistic diatas merupakan pemaparan hasil uji Mann-Whitney pada nasabah 

bank syariah dalam penggunaan cash dan cashless sebagai alat transaksi. Terlihat pada kolom 

asymp sig (2-tailed) yang diperuntukan 2 sisi yaitu 0.142. hasil tersebut menunjukan nilai 

probabilitas di atas 0,05. Bahwa H0 diterima, artinya pengguna transaksi cash dan cashless pada 

nasabah syariah tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  

Pembahasan  

a. Perbandingan minat nasabah konvensional dalam menggunakan cash dan cashless 

sebagai alat transaksi 

Pembahasan dari hasil uji mann-whitney dengan menggunakan SPSS ditemukan 

bahwa terdapat perbedaan transaksi cash dan cashless pada nasabah konvensional. 

Dari hasil tersebut mayoritas nasabah konvensional memilih menggunakan cashless, 

dan persentase tertinggi pada persepsi minat yaitu banyak pilihan layanan produk saat 

menggunakan transaksi secara cashless. persepsi selanjutnya karena lebih efisien, 

menghemat waktu, aman, merupakan keinginan, serta dapat dilakukan dimana saja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Abdurokhim, 2016) bahwa e-

transaksi pada bank konvensional (BCA) di tahun 2014 sebanyak 240,8 juta dengan 

menggunakan internet banking dan mobile banking, dan layanan e-banking pada bank 

konvensional masih paling unggul dari pada bank syariah. selanjutnya penelitian ini 

sejalan dengan (Nurhasanah & Nasution, 2022) bahwa telah mencapai 200 juta 

transaksi pada bank konvensional yang memanfaatkan internet banking dan m-

banking, dan nasabah bank konvensional setuju bahwa dengan menggunakan internet 

banking kegiatan transaksi menjadi fleksibel, on time, cepat, dan tidak perlu 

mengantri.  

b. Perbandingan minat nasabah syariah dalam menggunakan cash dan cashless sebagai 

alat transaksi.  

Pembahasan dari hasil uji mann-whitney menggunakan SPSS, menyatakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan pada nasabah syariah dalam menggunakan cash dan cashless 

sebagai alat transaksi. Pada kedua transaksi tersebut mayoritas menggunakan cashless 

dengan persentase tertinggi minat menggunakan dikarenakan lebih efisien. Persentase 

selanjutnya yaitu karena lebih menghemat waktu, terdapat banyak pilihan layanan, 

karena keinginan dan dapat dilakukan dimana saja. Akan tetapi jumlah transaksi 

cashless pada bank syariah masih jauh berbeda dengan bank konvensional. Hasil ini 

mungkin terjadi karena seperti hasil penelitian  (Anggreni, 2023) bahwa infrastruktur 
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pada bank syariah masih terbilang minim, sehingga pelayanan e-transaksi bank 

syariah masih belum maksimal seperti bank konvensional. Dengan infrastruktur pada 

bank syariah yang minim penggunaan cash masih menjadi alternatif untuk melakukan 

transaksi. Sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penggunaan cash dan 

cashless.  Hal ini mungkin saja bisa terjadi karena jumlah nasabah bank konvensional 

jauh lebih banyak dibandingkan bank syariah. jumlah nasabah bank syariah per 

september di tahun 2023 sebanyak 19,2% nasabah (Maritsa et al., 2021), sedangkan 

nasabah konvensional berdasarkan data ojk di tahun 2020 sebanyak 76 juta rekening. 

Tidak menutup kemungkinan banyaknya nasabah yang memiliki dua rekening atau 

lebih baik bank konvensional dan bank syariah. Namun ke prefer-an mereka lebih 

banyak memilih bank konvensional. Hal ini sesuai dengan penelitian (Mayra & 

Gubinata, 2022) bahwa minat dalam penggunaan bank yaitu dilihat dari aspek 

aksesibilitas. Dimana aspek tersebut saat ini diunggulkan oleh bank konvensional 

daripada bank syariah.  

 

KESIMPULAN   

Dari hasil pengujian SPSS yang dilakukan pada penelitian ini, bahwa mayoritas 

responden terbanyak berasal dari nasabah konvensional. Sedangkan hasil yang diperoleh dalam 

uji mann-whitney, bahwa adanya perbedaan dalam menggunakan sistem transaksi cash dan 

cashless pada nasabah konvensional. Sedangkan pada nasabah syariah tidak terdapat perbedaan 

dalam menggunakan transaksi cash dan cashless. persepsi minat dari kedua nasabahnya pun 

berbeda, cashless pada nasabah konvensional dikarenakan banyaknya pilihan layanan sedangkan 

nasabah syariah karena lebih efisien, sedangkan cash pada nasabah konvensional karena dapat 

dilakukan dimana saja sedangkan nasabah syariah karena memudahkan transaksi bernilai kecil. 

Hal ini dikarenakan infrastruktur serta aksesibilitas pada bank syariah masih tertinggal dari bank 

konvensional.  
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